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Abstrak
Latar Belakang: Kecelakaan kerja timbul dikarenakan adanya hazard yang tidak terkendali di lingkungan
kerja. Upaya pencegahan kecelakaan kerja dapat dilakukan dengan mengetahui risiko yang ada, salah
satunya dengan menggunakan teknik Hazard Identification, Risk Assessment and Determining Control
(HIRADC). Dalam industri kulit semua proses produksi yang dilakukan mulai dari pemotongan, pewarnaan,
pengeringan, pemberian lubang pada kulit, dan penjahitan tidak luput akan ancaman bahaya dan risiko yang
bisa menyebabkan kecelakaan atau penyakit akibat kerja dan menimbulkan dampak yang sangat besar baik
bagi tenaga kerja maupun bagi perusahaan. Tujuan penelitian ini yaitu untuk menganalisis manajemen risiko
keselamatan dan kesehatan kerja. Metode Penelitian: Jenis penelitian ini deskriptif kualitatif dengan
pendekatan studi kasus. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu wawancara dan observasi.
Jumlah subjek dalam penelitian ini adalah 6 orang yaitu 5 pekerja dan 1 pihak pengelola. Hasil: Bahaya
yang terdapat pada proses pembuatan tas dan dompet kulit yaitu bahaya mekanik, kimia, fisik, electrical dan
ergonomi. Hasil penilaian risiko yang di peroleh yaitu 2 aktivitas pekerjaan memiliki risiko tinggi (high risk),
12 aktivitas pekerjaan memiliki risiko sedang (moderate risk) dan 6 aktivitas pekerjaan memiliki risiko
rendah (low risk). Pengendalian risiko yang di terapkan Heraton Craft yaitu Alat Pelindung Diri (APD).
Kesimpulan: Proses pembuatan tas dan dompet kulit yang memiliki bahaya dan risiko paling tinggi terdapat
pada aktivitas penuangan dan penyemprotan bahan pewarna

Kata Kunci: Manajemen risiko K3; Identifikasi bahaya; Analisis risiko; HIRADC

Abstract

Background: Accident work arise due to the existence of a hazard that is not controlled in the environment
of work. Efforts prevention of accidents of work can be done by knowing the risk that exist, one of them by
using the technique of Hazard ldentification, Risk Assessment and Determining Control (HIRADC). In
industry skin all processes production were carried out ranging from cutting, coloring, drying, giving a hole
the skin, and suturing is not detached from the threat of danger and risks that may cause the occurrence of
an accident or illness due to work. The purpose of research it is to analyze the management of the risk of the
safety and health work. Research Methods: Type of research this is a study descriptive qualitative with
approach to study the case. Data collection techniques used in this study were interviews and observations.
Subjects in the study is totaled 6 which consists of 5 workers and 1 industrial owner. Results: The dangers
that are in the process of manufacture of handbags and wallets leather that is the danger of mechanical,
chemical, physical, electrical and ergonomics. Results of assessment of risk that is obtained is 2 activity jobs
have a risk of high (high risk), 12 activities of the job has risks moderate (moderate risk) and 6 activity jobs
have risks low (low risk). Control of the risks that apply Heraton Craft namely Tool Protecting Yourself
(PPE). Conclusion: The process of manufacture of handbags and wallets leather which has the danger and
risk of the most high there is the activity of pouring and spraying materials dye.

Keywords: Management of risk K3; identification of hazards; analysis of risk; HIRADC

Pendahuluan derajat tenaga kerja di tempat kerja.
Dalam dunia kerja dibutuhkan perhatian Keselatamatan dan kesehatan kerja memiliki
khusus terhadap Keselamatan dan Kesehatan peranan penting dalam melindungi tenaga kerja
Kerja (K3). Keselamatan dan kesehatan kerja dari bahaya yang dapat menimbulkan masalah
merupakan suatu  bentuk promosi dalam Kesehatan (Brillyanto & Indah Pratiwi, 2017).

mensejahterakan, melindungi dan meningkatkan
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Menurut  perkiraan terbaru yang di
keluarkan oleh Organisasi Perburuhan
Internasional (ILO) Tahun 2018, 2,78 juta pekerja
meninggal setiap tahun karena kecelakaan kerja
dan penyakit akibat kerja, 2,4 juta (86,3%) karena
penyakit akibat kerja dan lebih dari 380.000
(13,7%) dikarenakan kecelakaan kerja(Subekti,
2018). Kecelakaan kerja timbul dikarenakan
adanya bahaya atau hazard yang tidak terkendali
di lingkungan kerj, bahaya merupakan suatu
kondisi yang berpotensi menyebabkan terjadinya
peristiwa yang tidak diharapkan (Tarwaka, 2014).

Upaya dalam  mengendalikan  dan
mengurangi kasus kecelakaan kerja dan penyakit
akibat kerja maka harus di lakukan identifikasi
bahaya yang sesuai dengan kondisi perusahaan.
Kesesuaian identifikasi sangat menentukan
efektivitas identifikasi bahaya yang akan
dilakukan  (Sucipto C,  2014). Dalam
mengidentifikasi dan menganalisis risiko bahaya
maka dapat dilakukan dengan menggunakan
teknik Hazard Identification, Risk Assessmentand
and Determining Control (HIRADC). HIRADC
merupakan persyaratan OHSAS 18001, yang
mewajibkan setiap perusahaan atau organisasi
dalam menentukan teknik identifikasi bahaya,
penilaian risiko dan menentukan pengendalian.
HIRADC bertujuan untuk mengidentifikasi
bahaya di tempat kerja dengan mengaitkan
pekerja, tugas, peralatan kerja dan lingkungan
kerja (Afandi, Desrianty, & Yuniar, 2014)

Heraton Craft merupakan salah satu dari
sekian banyak produsen tas dan dompet yang ada
di Kabupaten Sleman Yogyakarta yang
memproduksi tas dan dompet kulit dengan jumlah
rata-rata produksi 1500 item per bulan. Pada home
industry tersebut terdapat beberapa proses yang
dilakukan mulai dari pemotongan  kulit,
pewarnaan kulit, pengeringan kulit, pemberian
lubang jahit pada kulit dan penjahitan. Semua
proses produksi tidak luput dari ancaman bahaya
dan risiko yang bisa menyebabkan terjadinya
kecelakaan dan penyakit akibat kerja dan
menimbulkan dampak yang sangat besar baik bagi
tenaga kerja maupun bagi perusahaan.

Metode Penelitian
Jenis penelitian yaitu penelitian deskriptif
kualitatif dengan pendekatan studi kasus,
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penelitian ini menggunakan teknik Hazard
Identification, Risk Assessment and Determining
Control (HIRADC) dengan cara identifikasi
bahaya (Hazard Identification) menggunakan
metode Job Safety Analysis (JSA) setelah di
identifikasi lalu dilakukan penilaian risiko (Risk
Assessment) dengan teknik  semi-kuantitatif
dengan mengkombinasikan antara nilai
probability, severity dan pengendalian risiko
(Determining Control) untuk mengetahui tingkat
risiko  sehingga dapat dilakukan  upaya
pengendalian (Moleong, 2021).

Intrumen dalam penelitian ini adalah
peneliti sendiri, dimana peneliti memperoleh
sendiri data dengan melakukan observasi perilaku,
dokumentasi, wawancara dengan partisipan,
peneliti mampu menentukan kapan data telah
mencukupi, dengan menggunakan bantuan lembar
observasi, tabel wawancara, daftar wawancara,
daftar pertanyaan dan tabel matriks risiko
(Creswell, 2009).

Dalam pengumpulan data alat bantu yang
digunakan di antaranya handphone yang
digunakan sebagai perekam suara saat wawancara
dan mengambil dokumentasi

Hasil dan Pembahasan
A. Hasil Penelitian

Identifikasi bahaya dalam penelitian
ini di dapat melalui wawancara terhadap
informan. Selain dari hasil wawancara
dengan informan hasil identifikasi bahaya di
dapatkan melalui observasi lapangan yang
dilakuakan dengan melihat potensi bahaya di
lingkungan  kerja dan  pada  saat
berlangsungnya aktivitas pekerjaan.

Penilaian risiko dilakukan berdasarkan
hasil observasi lapangan dan wawancara.
Penilaian risiko dilakukan pada seluruh
potensi bahaya dan risiko yang ada. Dengan
mengetahui  besar  nilai  kemungkinan
(likelihood) dan keparahan (consequences)
maka nilai tingkat risiko dari penilaian risiko
dapat di ketahui. Hasil dari perkalian
kemungkinan (likelihood) dan keparahan
(consequences) akan menunjukan nilai risiko
yang ada pada setiap aktivitas pekerjaan
pembuatan tas dan dompet kulit di Heraton
Craft.
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Pengendalian risiko merupakan
langkah penting dan menentukan secara
keseluruhan manajemen risiko keselamatan
dan kesehatan kerja di Heraton Craft.
Pengendalian risiko merupakan upaya yang
dilakukan dengan tujuan untuk mengurangi
risiko kecelakaan kerja dan penyakit akibat
kerja dari suatu aktivitas pekerjaan. Upaya

pengendalian di sesuaikan dengan bahaya
dan risiko yang terdapat pada setiap aktivitas
pekerjaan.

Hasil analisis manajemen risiko
keselamatan dan kesehatan kerja di PT.
Heraton Craft Yogyakarta dapat dilihat pada
tabel 1.
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Tabel 1. Form Hazard Identification, Risk Assessment and Determing Control (HIRADC)

ASILIEIT AN JENIS | SEBAB/ | DAMPAK/ | PENGENDALI | TINGKAT ULINEL YA TINGKA
AS/ I T REKOMENDASI TINDAKAN
NE KEGIATA | BAHAY Saialay || SIS LN SISS AN NEULCINE KEPAR T PENGENDALIAN
YA R UENSI YANG ADA KINAN RESIKO
N A AHAN
1) ) ®) (4) () (6) () ® O | (10)
1 PROSES PEMOTONGAN KULIT
Eliminasi:-
Subitusi:
e Mengganti dengan kabel
yang lebih aman
Eliminiasi:- Engineering control:
Tersenaat Subtitusi:- e Menambahkan saklar pada
Persiapan alirar? Electric Kabel Kesetrum Engineering 3 1 3 kabel
alat/bahan listrik al listrik control:- Pengendalian Administratif:
Administratif:- e Pemantauan dan monitoring
APD:- secara berkala
e Briefing setiap hari
APD:
e Sendal karet
e Sarung tangan karet
Eliminiasi:- Eliminasi:-
Subtitusi:- A
Pegal- Ktivi Enaineerin Subitusi:-
Menyesuai pegal Aktivitas gineering Engineering control:-
pengukur control:- . L .
kan ukuan pada . Lo . Pengendalian Administratif:
: ; Ergono | anyang di | Musculoske | Administratif: : o
kulit yang bagian . 4 1 4 M e Pelatihan/sosialisasi K3
- : mi lakukan letal e Mengoleskan : _
akan di sendi e Pelatihan pengendalian
secara balsem dan
potong pergelang - bahaya
berulang istirahat e
an tangan e Mengatur jam istirahat
sebentar APD:
APD:- i
Eliminiasi:- Eliminasi:
. Subtitusi:- Subitusi:
Memo_tong Tersayat | Mechani Cutter Luka Engineering 3 2 6 M | Engineering control:
kulit cutter cal sayatan - . L -
control:- Pengendalian Administratif:
Administratif:- e Pelatihan/sosialisasi K3
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e Menyediakan
perlengkapan
P3K

e Pelatihan pengendalian
bahaya
e Pemantauan dan monitoring

APD:- secara berkala
e Briefing setiap hari
e Mengatur jam istirahat
APD:-
Eliminiasi:-
Eliminiasi:- Subtitusi:-
Subtitusi:- Engineering control:
Engineering e Menambahkan alat
Tersayat . . control:- pelindung pada mesin
mesi); Mechani | Mesin Luka | administratif: 3 | M | Pengendalian administratif:
pemotong cal Pemotong | terpotong | o Menyediakan e Pelatihan/sosialisasi K3
perlengkapan e Pelatihan pengendalian
P3K bahaya
APD:- e Briefing setiap hari
APD:-
2 Proses Pewarnaan
Eliminiasi:-
Subtitusi:
e Mengganti dengan kabel
Eliminiasi:- yang lebih aman
Subtitusi:- Engineering control:
Engineering e Menambahkan saklar pada
Mrfrgjslia#a Te;ﬁfggat Electric Kabel Kesetrum control:- 3 ka_b el S
kompresor listrik al listrik Adm!nlstratlf: Pengendalian administratif o
e Istirahat e Pemantauan dan monitoring
sejenak secara berkala
APD:- e Briefing setiap hari
APD:
e Sendal karet
e Sarung tangan karet
Menuangka | Terhirup Chemic Zat kimia Pusing, Eliminiasi:- Eliminiasi:-
n bahan bahan pada kulit Subtitusi:- 8 Subtitusi:-
o al . S . .
pewarna ke kimia, bahan kering, Engineering Engineering control:
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dalam ketumpah pewarna kanker control:- Pengendalian administratif:
wadah an bahan kulit, iritasi | Administratif:- e Pelatihan/sosialisasi K3
pewarna APD: e Pelatihan pengendalian
e Menggunakan bahaya
masker e Briefing setiap hari
APD:
e Sarung tangan karet
e Masker khusus bahan kimia
Eliminiasi:-
Subtitusi:-
Eliminiasi:- Engineering control:
. Subtitusi:- Pengendalian administratif:
Terhirup, Zat kimia Pllii'l?tg’ Engineering ° PeIat!han/sosiaIisasi_K3
iritasi Chemic pada kering contro!:— _ e Pelatihan pengendalian
kulit, ’ Administratif:- 4 bahaya
terkena al bahan k_an_k(_ar . | APD: e Briefing setiap hari
mata pewarna | kulit, iritasi o Menggunakan APD:
Penyempro pada mata masker e Masker khusus bahan kimia
e Hal face mask
tan bahan e Sarung tangan karet
pewarna e Baju lengan Panjang
Eliminiasi:- clminest
- o ubtitusi:-
Nyeri Aktivitas Subtitusi:- Engineering control:
ada pengecata Engineering Pengendalian administratif:
pada Ergono | nyangdi | Musculoske | control:- 9 . o
sendi . .. . 3 e Pelatihan/sosialisasi K3
mi lakukan letal Administratif: . .
pergelang secara e Istirahat e Pelatihan pengendalian
an tangan b : bahaya
erulang sejenak L
APD- e Mengatur jam istirahat
APD:
Proses Pengeringan
Nyeri Mengang Eliminiasi:- Eliminiasi:-
Angkat pada Ergono kat musculoske Subtitusi:- Subtitusi:
. bagian . dengan Engineering 3 e Menggunakan alat angkut
angkut kulit mi . letal ) . . i
tulang posisi control:- Engineering control:-
belakang terlalu Administratif: Pengendalian administratif:
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menundu e Istirahat e Pelatihan/sosialisasi K3
k sejenak e Pelatihan pengendalian
APD:- bahaya
e Mengatur jam istirahat
e APD:
Eliminiasi:
Naik Subtitusi:- . y 9 9 9
; ; Subtitusi:
turun Engineering . . I
Tersandu - tangga ) control:- Engineering control:-
Fisik X Terjatuh S Pengendalian administratif:
ng batu di Administratif: . o
. . e Pelatihan/sosialisasi K3
lokasi e Menyediakan e Pelatihan pengendalian
kerja P3K peng
APD:- bahaya
' APD:
e Menggunakan sepatu
Eliminiasi:-
Subtitusi:-
Menaan Eliminiasi:- Engineering control:
NVeri kgt g Subtitusi:- e Membuat tempat khusus
Zda denaan Engineering untuk penjemuran yang
Menyusun bra)x ian Ergono osg:si musculoske | control:- ergonomis
kulit tulgjal 0 mi tFt)arIalu letal Administratif: Pengendalian administratif:
g o |stirahat e Pelatihan/sosialisasi K3
belakang menundu : . .
K sejenak e Pelatihan pengendalian
APD:- bahaya
e Mengatur jamistirahat
e APD:
Eliminiasi:- Eliminiasi:-
Subtitusi:- Subtitusi:-
Kemeraha Paparan Engineering Engineering control:
n pada sipnar Bian control:- Pengendalian administratif
Penjemuran kulit, Fisik . ang Administratif: e Pelatihan/sosialisasi K3
bi matahari keringat . . .
iang lanasun e [stirahat e Pelatihan pengendalian
keringat gsung sejenak bahaya
APD: APD:

e Menyediakan

e Menggunakan baju lengan
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perlengkapan Panjang
P3K e Menggunakan topi
Proses Melubangi Kulit
Eliminiasi:
e Menyingkirkan benda yang
EIim_inia_si:- SlJbtituS:wz1enghalang| pekerja
El;b?r;[gz:'m Engineering control:
Persiapan Lalu Lalu cor?trol'- g Pengendalian administratif
P lintas para | Fisik | lintas para | Terjatuh S 3 e Mengatur kembali stasiun
alat/bahan pekerja pekerja Administratif: kerja dengan rapi
* ISt.i rahﬁt e Pelatihan/sosialisasi
A;%?_na pengendalian bahaya
: e Pelatihan pengendalian
bahaya
e APD:
Eliminiasi:-
Subtitusi:-
Engineering control:
Eliminiasi:- e Mengganti plang bolong
Subtitusi:- dengan gagang yang lebih
Tangan . . Engineering be_sar o
terpukul Mechani | Aktivitas Luka contljo!:- _ 4 Pengendallan_ admlnls_tra_ltlf:_
alat pukul cal memukul memar Administratif: ° Pelat!han/305|allsa5| _K3
. e [stirahat e Pelatihan pengendalian
Melubangi .
. sejenak bahaya
kulit APD:- e Mengatur jam istirahat
e Briefing setiap hari
APD:
e Menggunakan sarung tangan
Nyeri Aktivitas Eliminiasi:- Eliminiasi:-
pada E memukul Subtitusi:- Subtitusi:-
bagian rgono ang di musculoske Engineerin 4 Engineering control:
gla mi yang letal g g g 9 o .
sendi lakukan control:- Pengendalian administratif:
pergelang secara Administratif: e Pelatihan/sosialisasi K3
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an tangan berulang e Istirahat e Pelatihan pengendalian
sejenak bahaya
APD:- e Mengatur jam istirahat
e APD:
5 Proses Penjahitan
Eliminiasi:-
e Subtitusi: mengganti dengan
kabel yang lebih aman
Subtitusi: -
Engineering control:
Eliminiasi:- e Menambahkan saklar pada
Subtitusi:- kabel
Tersenaat Engineering Pengendalian administratif:
ealsifar?a Electric Kabel Kesetrum control:- e Pelatihan/sosialisasiK3
listrik al listrik Administratif: e Pelatihan pengendalian
e Istirahat bahaya
sejenak e Pemantauan dan monitoring
Persiapan APD:- secara berkala
e Briefing setiap hari
alat/bahan APD:
e Sendal karet
e Sarung tangan karet
[ ]
Eliminiasi:- Eliminiasi:-
Subtitusi'-. Subtitusi:-
Nyeri Posisi En ineer-in Engineering control:
pada kerja g . g Pengendalian administratif:
. Ergono Musculoske | control:- . o
bagaian . terlalu .. o e Pelatihan/sosialisasi K3
mi letal Administratif: . .
tulang menundu . e Pelatihan pengendalian
e Istirahat
belakang k : bahaya
sejenak S
APD:-- e Mengatur jam istirahat
) e APD:
Eliminiasi:- Eliminiasi:-
Meniahit Tertusuk | Mechani Jarum Luka Subtitusi:- Subtitusi:-
J jarum cal jahit tertusuk | Engineering Engineering control:

control:-

e Menambahkan alat
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Administratif:
e Menyediakan
P3K

pengaman pada mesin
Pengendalian administratif:
e Pelatihan/sosialisasi K3

APD:- e Pelatihan pengendalian
bahaya

e Mengatur jam istirahat
e Briefing setiap hari

APD:

Eliminiasi:-

Subtitusi:

Nyeri Eliminiasi:- ° Menggan_tl kursi yang lebih
ada Subtitusi:- __Ergonomis

b;’ aian Aktivitas En ineer.in Engineering control

g g : g Pengendalian administratif:
tulang Ergono | merangka | Musculoske | control:- . o
. . . . . e Pelatihan/sosialisasi K3

belakang mi i sambil letal Administratif: . .

. - . e Pelatihan pengendalian
dan sendri di jahit e Istirahat bahaya

pergelang sejt_anak e Mengatur jam istirahat

an tangan APD:- R

e Mengatur kursi kerja yang
lebih ergonomis
e APD:
Eliminiasi:-
Subtitusi:
e Mengganti dinamo yang
Eliminiasi- sudah bermasalah
S 'Q.'Fla.s_"' Engineering control:

Korsleti Elrj1 iInUSIr.i-n e Menambahkan alat
orsgln Electri Dinamo gt ele.z g pelindung pada dinamo
é}ir?ama eclnc mesin Kesetrum Z%r:nriﬁi.:[r tif: Pengendalian administratif

amo a rusak o Isti rsl ta : e Pemantauan dan monitoring
mesin s?ajlergali secara berkala
APD- e Briefing setiap hari

APD:
e Sendal karet
e Sarung tangan karet
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B.

Pembahasan

Bahaya di lingkungan kerja muncul
ketika adanya interaksi antara manusia,
peralatan, material, proses atau metode kerja
(Tarwaka, 2014). Dalam proses produksi tas
dan dompet kulit tersebut terjadi kontak antara
manusia dengan mesin, material, lingkungan
kerja, yang di akomodir oleh proses atau
prosedur kerja. Dimana interaksi yang terjadi
anatara  unsur-unsur  produksi  tersebut
menimbulkan bahaya fisik, bahaya mekanik,
bahaya electrical, bahaya kimia, dan bahaya
ergonomi.

Pada proses pemotongan kulit terdapat 2
peringkat risiko yaitu 1 risiko rendah (low risk)
yaitu potensi bahaya listrik dengan risiko
tersengat aliran listrik pada aktivitas persiapan
alat dan bahan. Bahaya listrik merupakan
bahaya yang berasal dari energi listrik yang
dapat menyebabkan kecelakaan kerja seperti
tersengat aliran listrik (Ramli, 2010) hal ini
sesuai dengan penelitian Sukendra & Safitri
(Sukendra & Syafriati, 2019) potensi bahaya
listrik terdiri dari pemasangan pengisi daya
pada reach truck dan instalasi listrik yang tidak
tertutup/tidak rapi. dan 3 risiko sedang
(moderate risko) vyaitu bahaya ergonomi
dengan risiko pegal-pegal pada bagian sendi
pergelangan tangan pada kativitas
menyesuaikan ukuran kulit yang akan di
potong. Suatu pekerjaan yang dilakukan secara
terus menerus maka dapat menyebabkan
terjadinya keluhan musculoskeletal® hal ini
sesuai dengan penelitian Yosineba (Yosineba,
Bahar, & Adnindya, 2020) terdapat korelasi
sedang yang signifikan antara risiko ergonomi
dan keluhan MSDs. Bahaya mekanik dengan
risiko tersayat cutter dan tersayat mesin
pemotong kulit pada aktivitas menyesuaikan
ukuran kulit yang akan di potong dan
memotong kulit dengan. Bahaya mekanis
merupakan bahaya yang bersumber dari
peralatan mekanis atau benda bergerak dengan
cara mekanik yang digerkan secara manual
atau dengan penggerak (Ramli, 2010) hal ini
sesuai dengan penelitian (Rukmadani, 2013)
saat melakukan proses memotong, grinding
atau polishing potensi bahaya yang dapat di
timbulkan adalah adanya percikan bunga api

dan kemungkinan akan batu gerinda pecah
sehingga dapat mengenai tenaga kerja.

Pada proses pewarnaan terdapat 3
peringkat risiko yaitu 1 risiko rendah (low risk)
yaitu bahaya electrical dengan risiko tersengat
aliran listrik pada aktivitas menyalakan mesin
kompresor. Bahaya listrik merupakan bahaya
yang berasal dari energi listrik yang dapat
menyebabkan  kecelakaan  kerja  seperti
tersengat aliran listrik (Ramli, 2010) halini
sesuai dengan hasil penelitian (Supriyadi &
Ramdan, 2017) terkena aliran listrik
(kesetrum) dapat mengalami luka bakar hingga
meninggal dunia. 1 risiko sedang (moderate
risk) yaitu bahaya ergonomi dengan risiko
nyeri pada sendi pergelangan tangan pada
aktivitas pengecatan yang dilakukan secara
berulang dalam waktu yang cukup lama. Suatu
pekerjaan yang dilakukan secara terus menerus
dapat menyebabkan terjadinya keluhan
musculoskeletal (Sucipto C, 2014) hal ini
sesuai dengan hasil penelitian (Nadya &
Sinaga, 2013) gerakan berulang pada tangan
pekerja yang relative lama sehingga membuat
Lelah lengan, tangan dan bahu pekerja dan 1
risiko tinggi (high risk) yaitu bahaya chemical
dengan risiko pusing, iritasi kulit bahkan
terparah dapat menyebabkan kanker kulit pada
aktivitas menuangakan bahan  pewarna
kedalam wadah dan penyemprotan bahan
pewarna. Bahaya kimia merupakan bahaya
yang berasal dari bahan yang di hasilkan
selama produksi.bahan ini terhambur ke
lingkungan kerja karena cara kerja yang salah
(Sucipto C, 2014) halini sesuai dengan hasil
penelitian (Basuki & Kasjono, 2019) pada
tahapan kerja pengecatan di temukan bahaya
berupa zat kimia uap dari semprotan
kompresor.

Pada proses pengeringan kulit terdapat 1
peringkat risiko yaitu 4 risiko sedang (low risk)
yaitu bahaya ergonomi pada aktivitas angkat-
angkut dan Menyusun kulit yang disebabkan
karena posisi kerja yang terlalu menunduk
dengan risiko keluhan misculoskeletal. Bahaya
ergonomi disebabkan karena aktivitas kerja
seperti berdiri lama atau berlebihan, salah
Gerakan, angkat beban terlalu berat, pekerjaan
monoton  dan  Kkonstruksi  mesin  tidak



ergonomic (Daryanto, 2018) hal ini sesuai
dengan hasil penelitian (Mongkareng, Kawatu,
& Maramis, 2019) posisi tubuh dengan sikap
kerja yang tidak sesuai atau tidak ergonomi
yang dilakukan seseorang yaitu pada saat
melakukan  pekerjaannya  yang  dapat
menyebabkan keluhan musculoskeletal.
Bahaya fisik dengan risiko terjatuh yang
disebabkan karena tersandung batu/tangga.
Tersandung terjadi Ketika kaki menabrak
benda dan pada saat bersamaan, tubuh Kita
tetap bergerak sehingga tidak akan kehilangan
keseimbangan (Tarwaka, 2014) hal ini sesuai
degan penelitian Zainul (Zainul, 2018) pada
tahapan pengisian bahan bakar (area utility)
dan memindahkan bahan bakar dari drum ke
tangka forklift. Risiko pada kegiatan tersebut
menabrak barang dan menabrak pekerja.
Bahaya fisik dengan risiko kemerahan pada
kulit atau biang keringat yang disebabkan
karena suhu panas dari paparan sinar matahari.
Bahaya fisik merupakan bahaya yang
bersumber dari unsur fisik seperti getaran,
gesekan, gas, kebisingan, cahaya, radiasi,
bahan radioaktif dan lain sebagainya (Ramli,
2010) hal ini sesuai dengan penelitian
(Dharmawirawan & Modjo, 2012) proses
perpindahan panas terjadi secara radiasi yang
berasal dari energi panas matahari.

Pada proses melubangi kulit terdapat 2
peringkat risiko yaitu 1 risiko rendah (low risk)
yaitu bahaya fisik dengan risiko terjatuh pada
aktivitas persiapan alat dan bahan yang
disebabkan karena lalu litas pekerja dalam satu
ruangan. 2 risiko sedang (moderate risk) yaitu
Bahaya fisik merupakan yang paling umum
dan akan hadir di Sebagian besar tempat kerja
pada satu waktu tertentu termasuk kondisi
tidak aman yang dapat menyebabkan cedera,
penyakit dan kematian (Kuswana, 2014) hal ini
sesuai dengan penelitian (Maelani & Cahyati,
2018) sebagian besar area proses kerja terdapat
alat, material dan barang yang berserakan
dampak dari adanya bahaya tersebut yaitu
pekerja terpeleset, tersandung dan terjatuh
sehingga menimbulkan memardan luka pada
kaki maupun tubuh. Bahaya meknais dengan
risiko luka memar yang disebabkan karena
aktivitas memukul yang dilakukan. Bahaya
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mekanis merupakan bahaya yang bersumber
dari peralatan mekanis atau benda bergerak
dengan gaya mekanika baik yang di gerakan
secara manual maupun dengan penggerak
(Ramli, 2010) hal ini sesuai dengan penelitian
(Sriagustini, 2019) pada proses pengepresan,
bentuk bahaya yang terindikasi adalah terkena
pukulan palu. Bahaya ergonomi dengan risiko
nyeri pada sendi pergelangan tangan pada
aktivitas melubangi kulit yang disebabkan
karena aktivitas memukul yang dilakukan
dalam waktu yang cukup lama. Bahaya
ergonomi merupakan bahaya yang disebabkan
karena penggunaan tenaga/kekuatan untuk
mengangkat, mendorong dan menarik dengan
menggunakan otot atau anggota tubuh
berulang kali (Kuswana, 2014) hal ini sesuai
dengan penelitian (Brillyanto & Indah Pratiwi,
2017) pekerjaan berulang yang di pengaruhi
dengan kecepatan kerja (HAL) dan kelelahan
kerja (NPF) dapat menimbulkan kelelahan
otot.

Pada proses penjahitan terdapat 2
peringkat risiko yaitu 3 risiko rendah (low risk)
yaitu bahaya electrical dengan risiko kesetrum
pada aktivitas persiapan alat/bahan dan
aktivitas penjahitan. Bahaya listrik merupakan
bahaya yang yang berasal dari energi listrik
yang dapat menyebabkan berbagai bahaya
seperti  kebakaran, sengatan listrik dan
hubungan singkat (Ramli, 2010) halini sesuai
dengan penelitian (Arnold, Doda, & AKkili,
2020) penggunaan alat yang menggunakan
aliran listrik merupakan salah satu sumber
bahaya yang dapat mengakibatkan pekerja
kesetrum. Bahaya ergonomi dengan risiko
musculoskeletal pada aktivitas persiapan
alat/bahan dan aktivitas merangkai sambal
menjahit. Bahaya ergonomi berkaitan dengan
aktivitas fisik yang dilakukan secara berulang
serta posisi tubuh yang tidak sesuai hingga
menyebabkan ketidaknyamanan pada saat
melakukan aktivitas pekerjaan (Ramli, 2010)
hal ini sesuai dengan penelitian Selvina(Elza,
2012) keluhan musculoskeletal ini di ketahui
bahwa adanya gangguan pada bagian
punggung, mengeluhkan gangguan pada bahu
kanan, gangguan terjadi pada bagian pinggang
dan keluhan pada siku. Bahaya mekanik
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dengan risiko tertusuk jarum. Bahaya mekanik
berusmber dari peralatan mekanis atau benda
bergerak dengan gaya mekanika baik yang di
gerakan secara manual maupun dengan
penggerak (Ramli, 2010) hal ini sesuai dengan
penelitian (Wati, 2020) terdapat beberapa
bahaya pada proses border yaitu: potensi
tertusuk jarum jahit yang dapat terjadi pada
saat proses menjahit dan border produk.

Upaya pengendalian bahaya yang sudah
di terapkan di Heraton Craft yaitu menyiapkan
APD seperti masker pada proses pewarnaan
dan jam istirahat bagi pekerja. Pengendalian
yang di rekomendasikan yaitu Administatif:
melakukan pemantauan secara berkala terkait
alat/bahan yang dugunakan,
sosialisasi/pelatinan k3, briefing sebelum
melakukan aktivitas pekerjaan dan mengatur
jam istirahat. Engineering Control:
menambahkan alat pelindung pada mesin
pemotong kulit dan menambahkan alat
pelindung pada dynamo mesin jahit. APD:
masker khusus bahan kimia, sarung tangan
karet, Hal face mask, sendal Karet,
menggunakan topi dan baju lengan Panjang

Kesimpulan

Jenis bahaya yang terdapat dalam proses
pembuatan tas dan dompet kulit di Heraton Craft
Yogyakarta terdapat 5 jenis bahaya yaitu terdiri
dari bahaya electrical yaitu tersengat aliran listrik.
Bahaya chemical yaitu terhirup bahan kimia dan
ketumpahan bahan kimia. Bahaya mekanis yaitu
luka terkena mesin pemotong, tersayat cutter,
tertusuk jarum jahit, dan terpukul palu. Bahaya
fisik yaitu terpapar sinar matahari langsung,
tersandung batu/tangga dan tertabrak pekerja.
Bahaya ergonomi yaitu posisi kerja terlalu
membungkuk, aktivitas memukul secara berulang,
aktivitas mengukur kulit yang akan di potong,
aktivitas merangkai sambil menjahit, dan aktivitas
penyemprotan pewarna yang dilakukan secara
berulang dalam waktu yang cukup lama. Risiko
yang terdapat pada seluruh aktivitas pekerjaan
yaitu kesetrum, luka sayatan, luka terpotong, luka
tertusuk jarum, luka memar, iritasi kulit, iritasi
mata, kanker kulit, nyeri pada bagian sendi
pergelangan tangan, keluhan musculoskeletal dan
kemerahan padakulit/biang keringat.

Penilaian risiko yang dilakukan pada
seluruh proses pembuatan tas dan dompet kulit di
Heraton Craft di temukan 2 aktivitas pekerjaan
yang memiliki risiko tinggi (high risk) yaitu pada
aktivitas penuangan bahan pewarna kedalam
wadah dan penyemprotan bahan pewarna, 12
aktivitas pekerjaan yang memiliki risiko sedang
(moderate risk) yaitu pada aktivitas menyesuaikan
ukuran kulit, memotong kulit, penyemprotan,
angkat-angkut kulit, menyusun kulit, penjemuran,
melubangi kulit, dan menjahit dan 6 aktivitas
pekerjaan yang memiliki risiko rendah (low risk)
yaitu pada aktivitas persiapan alat/bahan,
menyalakan mesin kompresor dan menjahit.

Pengendalian risiko yang di
rekomendasikan kepada Heraton Craft vyaitu
melakukan monitoring secara berkala, melakukan
briefing setiap akan melakukan pekerjaan,
melakukan sosialisasi/pelatihan K3, mengatur jam
istirahat, menambahkan alat pelindung pada mesin
pemotong kulit, dan dynamo mesin jahit. Serta
menyediakan Alat Pelindung Diri (APD) berupa
masker khusus untuk bahan kimia, sarung tangan
karet, hal face mask, sendal karet, topi dan baju
lengan panjang.
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